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“Kesempurnaan bukanlah jaminan untuk kita mendapatkan sesuatu yang kita inginkan dan 
membahagiakan kita” 
 
“ wanita itu diciptakan dari tulang rusuk pria..bukan dari kepalanya untuk menjadi 
atasannya, bukan pula dari kakinya untuk dijadikan alasnya, melainkan dari sisinya untuk 
menjadi teman hidupnya, dekat pada lengannya untuk dilindungi dan dekat dengan hatinya 
untuk dicintai..” 
 
“Mempercayai segala sesuat adalah indah, namun membawa kepercayaan-kepercayaan itu di 
dalam karya nyata adalah sebuah ujian kekuatan. Banyak yang berbicara seperti deru ombak 
tetapi kehidupanyya dangkal dan mati, seperti rawa-rawa yang berbau tidak enak. Banyak 
yang mengangkat kepalanya tinggi-tinggi diatas puncak-puncak pegunungan, namun jiwa 
mereka tetap mati di dalam lubang besar” 
 
“ Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu, Sesungguhnya ALLah beserta dengan 
orang-orang yang sabar, DIA adalah sebaik-baik pelindung, dan hanya dengan mengingat 
ALLah hati menjadi tenteram” 
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PT. Taspen Branch Surakarta is a company which is works in the field of 
civil public servant insurance service and has important role in increases 
prosperity of civil public servant life either in pension period or will enter pension 
period. Main activity of PT. Taspen Branch Surakarta is receive cash from Head 
Office of Taspen and gives the cash to the member of taspen. Considering that 
cash is the easiest asset to be misused hence the company must manage the cash 
carefully. For the reason, sub-division of cash revenue and expenditure in the 
company must function can as well as possible to prevent the happening of 
deviation of the cash. So company requires adequate internal control of cash 
revenue and expenditure. 
The objective of this research is to know whether internal control at PT. 
Taspen (Persero) Branch Surakarta has adequate? Internal control will be able to 
be executed with existence of system and accounting procedure which in it covers 
complete document and print sequence number, document authorization by 
functionary official and capable employee supported by segregate function and 
good note of accounting and procedure chain forming system. 
From result of research concluded that internal control system applied by 
PT. Taspen (persero) branch Surakarta have been good. There are still found three 
weakness that is: (1) Has not existence of sinking fund or small cash fund at PT. 
Taspen (Persero) branch Surakarta for payment of THT and pension. (2) Has not 
existence of tight observation to document related to submission of claim. (3) At 
making of forecasting design and also forecasting in procedure of cash expending 
based on at expending of cash in the past two year, so if happen less or more 
difference it is need to be done revision again which could probably cause 
insincerity and cause un-efficiency and un-effectiveness of company operation. 
Based on weakness found, writer gives suggestion which can be made 
consideration of company to increase internal control system effectiveness which 
exist before. The suggestions are: (1) Better be formed sinking fund or small cash 
fund at PT. Taspen (Persero) Branch Surakarta for payment of THT and pension. 
So not necessarily be performed a correction if the payment is outside forecasting. 
(2) It’s need to of held a tight observation to document related to submission 
claims to avoid abuse by irresponsible party (3) Better at making of forecasting 
design and forecasting in procedure of cash expending really calculated carefully 
by service section, so if happen less or more difference, it is not necessarily be 
performed a revision that possibly can cause insincerity, so that efficiency and 
effectiveness of company operation can be reached. 





A. GAMBARAN UMUM PT.TASPEN (PERSERO) CABANG 
SURAKARTA 
1. Sejarah PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
Pegawai negeri sebagai unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi 
masyarakat mempunyai peranan yang penting dalam pembangunan 
nasional. Atas keadaan tersebut, diperlukan upaya peningkatan 
kesejahteraannya, baik dalam masa aktif maupun masa pensiun. 
Untuk memacu kinerja pegawai negeri ada beberapa faktor yang 
diperhatikan oleh pemerintah. Salah satunya adalah jaminan sosial untuk 
pegawai negeri dan keluarganya, karena jaminan sosial pada masa aktif 
belum cukup menjamin pada hari tuanya. Oleh sebab itu pemberian 
jaminan hari tua mutlak diperlukan karena mempunyai kaitan erat dengan 
ketenangan, semangat, dan disiplin kerja serta dedikasi terhadap tugas-
tugas yang diembannya. 
Upaya pemerintah untuk memperhatikan kesejahteraan pegawai 
negeri sipil dimulai dengan penyelenggaraan Konferensi Kesejahteraan 
Pegawai Negeri pada tanggal 25 Juli sampai 26 Juli 1960 di Jakarta. 
Konferensi yang dihadiri oleh Kepala Urusan Pegawai dari seluruh 
departemen itu kemudian ditindaklanjuti dengan keluarnya Keputusan 
Menteri Keuangan Pertama RI No. 388/MP/1960 tanggal 25 Agustus 1960 
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yang berisi tentang perlunya pembentukan jaminan sosial pegawai negeri 
dan keluarganya akan mengakhiri pengabdiannya kepada negara. 
Keputusan Menteri Keuangan tersebut kemudian ditingkatkan 
menjadi Peraturan Pemerintah No. 09 tahun 1963 yang mengatur tentang 
Pembelanjaan Kesejahteraan Pegawai Negeri. Kemudian ditetapkan 
melalui Peraturan Pemerintah No. 10 tahun 1963 tentang Tabungan Hari 
Tua dan Asuransi Pegawai Negeri. Sedangkan iuran wajib pegawai negeri 
maupun haknya ditetapkan berlaku sejak 1 Juli 1961 dan sejak itulah 
Lembaga Usaha Kesejahteraan Pegawai Negeri mulai berlaku. 
PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta adalah sebuah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang jasa Asuransi Pegawai Negeri Sipil. 
Perusahaan tersebut mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidup pegawai negeri sipil yang telah lalu atau akan 
memasuki masa pensiun dan menyerap tenaga kerja. 
Secara umum sejarah PT. Taspen (Persero) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: Asuransi Sosial ABRI diselenggarakan bagi anggota 
ABRI dan Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Departemen Pertahanan 
Keamanan. Pengelola dari Asuransi Sosial ABRI adalah Perum ASABRI. 
Bermula dari bentuknya, Badan Pengelola Tabungan Asuransi Pegawai 
Negeri didirikan sebagai Perusahaan Negara Taspen yaitu dengan 
Peraturan Pemerintah No.15 Tahun 1963 pada tanggal 17 April 1963. 
Dengan dikeluarkan Undang-Undang No. 09 Tahun 1969 dalam 
perkembangannya PT. Taspen ini sejak 18 November 1970 dengan Surat 
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Keputusan Menteri Keuangan RI No. Kep 749/MK/IV/II/1970 berubah 
bentuk menjadi Perusahaan Umum Taspen (Perum Taspen). Hingga pada 
bentuk ini asuransi sosial yang dilayani masih Tabungan Asuransi Pegawai 
Negeri. Jadi dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 
1971 tentang Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia 
(ASABRI), Asuransi yang diperuntukkan bagi anggota ABRI dan anggota 
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Departemen Pertahanan Keamanan 
diurus oleh Perum ASABRI. Perum ASABRI ini diatur dalam Peraturan 
Pemerintah No. 45 Tahun 1971. 
Bentuk Perum Taspen pada akhirnya hingga sekarang berubah 
bentuk menjadi PT. Taspen (Persero). Perubahan bentuk itu dinyatakan 
dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 1981 tentang 
pengalihan bentuk Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseorangan 
(Persero) dan Akte Notaris No. 03 Tahun 1982 berlaku sejak tanggal 4 
Januari 1982 sampai sekarang. Selanjutnya istilah Tabungan Asuransi 
Pegawai Negeri Sipil, Asuransi Sosial Pegawai Negeri Sipil itu sendiri 
diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 1981. 
Sebelum dilakukannya Peraturan Pemerintah No. 09 Tahun 1981 
dasar hukum yang dipakai adalah Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 
1963 tentang Pembelanjaan Kesejahteraan Pegawai Negeri dan Tabungan 
Asuransi Pegawai Negeri. Kemudian sejak dikeluarkannya Peraturan 
Pemerintah tersebut, Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1963 menjadi 
tidak berlaku lagi. 
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Berdasarkan ketetapan dan keputusan yang ditetapkan oleh 
Pemerintah RI maka secara garis besar dasar hukum dari PT. Taspen 
(Persero) adalah: 
a. Peraturan Pemerintah No. 09 Tahun 1963 dan Peraturan Pemerintah 
No. 10 Tahun 1963 yang keduanya berlaku sejak 1 Juli 1966. 
b. Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 1981 Tanggal 30 Juli 1981 
tentang Asuransi Sosial Pegawai Negeri Sipil. 
c. Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 1981 tanggal 30 Juli 1981 tentang 
pengalihan bentuk Perusahaan Umum dan Tabungan Asuransi 
Pegawai Negeri Sipil (Perum Taspen) menjadi bentuk PT. Taspen 
(Persero). 
 
2. Struktur Organisasi PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
Struktur Organisasi PT. Taspen (Persero) terdiri dari Dewan 
Komisaris, Dewan Direksi dan 10 Devisi atau setingkat di Kantor Pusat, 7 
Kantor Cabang Utama, dan 32 Kantor Cabang. 
Dalam Instansi baik Pemerintah maupun swasta perlu ditetapkan 
adanya struktur organisasi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada 
struktur organisasi PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta pada gambar 

























        Gambar 1.1 










































3. Tugas dan Fungsi Masing – Masing Bagian 
a. Kepala Kantor Cabang 
Bertanggungjawab kepada : Kantor Cabang Utama. 
Membawahi Langsung  : 
1) Kepala Bidang Personalia dan Umum, 
2) Kepala Bagian Pelayanan, 
3) Kepala Bidang Keuangan, 
4) Kepala Bidang Sistem Informasi. 
Tugas pokok :    
Membantu direksi dan kepala Kantor Cabang Utama serta 
bertanggungjawab atas pelaksanaan seluruh kegiatan operasional di 
seluruh kantor cabang.  
Uraian Tugas : 
1) Bertindak umum dan atas nama direksi dalam melaksanakan 
operasional kantor cabang serta mengikat kantor cabang 
dengan pihak lain atas persetujuan Direksi PT. Taspen 
(Persero). 
2) Membantu menjabarkan kebijakan perusahaan yang 
menyangkut kegiatan Kantor Cabang. 
3) Memberikan pengarahan serta pembinaan kepada jajaran di 
bawahnya yang menjadi tanggung jawabnya. 
4) Bertanggungjawab terhadap pembinaan usaha kecil dan 
koperasi di unit kerjanya. 
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5) Bertindak atas nama direksi, selaku manajemen Kantor Cabang 
melaksanakan tugas yang dapat mendukung sistem mutu 
pelayanan demi kepuasan peserta dalam melaksanakan 
tinjauan manajemen, audit mutu internal, tindakan korelasi dan 
pencegahan, kontrol dokumen dan data, teknik statistik dan 
pengendalian catatan mutu. 
6) Bertanggungjawab terhadap penyelesaian dan penataan 
identifikasi masalah yang berkaitan dengan mutu. 
7) Melaksanakan tugas atau kebijakan lain yang dibebankan oleh 
Direksi. 
8) Bertanggungjawab atas pencalonan, pembinaan dan 
peningkatan mutu pegawai yang berada di unit kerjanya. 
9) Mengkoordinasi seluruh kegiatan  di kantor sesuai dengan 
piagam kerja dan besarnya anggaran yang ditetapkan. 
10) Menyelenggarakan koordinasi terhadap kegiatan – kegiatan di 
Kantor Cabang serta mengajukan usul untuk perbaikan sistem 
dan prosedur penyelenggaraan pelayanan di Kantor Cabang. 
11) Membuat laporan berkala kepada Kepala Kantor Wilayahnya. 
b. Kepala Bidang Pelayanan 
Bertanggungjawab kepada : Kepala Kantor Cabang 
Membawahi langsung  :  
1) Kepala Seksi Penetapan 
2) Kepala Seksi Data Peserta dan Pemasaran 
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Tugas Pokok : 
Membantu Kepala Cabang serta bertanggungjawab atas 
pelaksanaan seluruh kegiatan Bidang Pelaksanaan. 
Uraian Tugas : 
1) Merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan 
Pelaksanaan dan Pemasaran. 
2) Mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan, pengelolaan dan 
penyajian data peserta program. 
3) Menyutujui keabsahan dan pembayaran manfaat klaim yang 
diajukan. 
4) Menyetujui besarnya tagihan premi peserta Program Taspen. 
5) Bertanggungjawab atas terselenggaranya kegiatan Bidang 
Pelayanan. 
6) Bertanggungjawab atas pelaksanaan pembinaan dan peningkatan 
mutu pegawai pada unit di lingkungannya. 
c. Kepala Seksi Penetapan Klaim 
Bertanggungjawab kepada  :   Kepala Bidang Pelayanan 
Tugas Pokok   : 
Membantu kepala Bidang Pelayanan serta bertanggungjawab atas 
pelaksanaan seluruh kegiatan Seksi Penetapan Klaim. 
Uraian Tugas   : 
1) Mengesahkan kebenaran pengajuan klaim manfaat program PT. 
Taspen. 
 xxii 
2) Menetapkan besarnya klaim sesuai dengan prosedur yang 
ditetapkan, memverifikasi dan melaporkan kepada manajemen 
perusahaan. 
3) Bertanggungjawab atas terselenggaranya kegiatan Seksi 
Penetapan Klaim. 
4) Bertanggungjawab atas pelaksanaan pembinaan dan peningkatan 
mutu karyawan di bawahnya. 
5) Bertanggungjawab dan menindaklanjuti terhadap keluhan 
pelayanan yang diterima dengan tindakan korelasi dan 
pencegahan guna memperbaiki mutu pelayanan. 
d. Kepala Seksi Data Peserta dan Pemasaran 
Bertanggungjawab kepada  :     Kepala Bidang Pelayanan 
Tugas Pokok : 
Membantu Kepala Bidang Pelayanan atau Kepala Kantor Cabang 
Type C serta bertanggungjawab atas pelaksanaan seluruh kegiatan 
Seksi Data Peserta dan Pemasaran. 
Uraian Tugas : 
1) Melaksanakan pelayanan sesuai dengan prosedur yang 
ditetapkan, memverifikasi dan melaporkan kepada manajemen 
perusahaan. 
2) Melaksanakan komunikasi data. 
3) Menetapkan besarnya tagihan premi peserta program Taspen. 
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4) Bertanggungjawab atas terselenggaranya kegiatan Seksi 
Administrasi Peserta dan Pemasaran. 
5) Melakukan kegiatan pemasaran produk program Taspen. 
6) Bertanggungjawab atas pelaksanaan pembinaan dan peningkatan 
mutu pegawai pada unit kerja di lingkungannya. 
e. Kepala Bidang Pelayanan 
Bertanggungjawab kepada :     Kepala Kantor Cabang 
Membawahi langsung  : 
1) Kepala Seksi Keuangan  
2) Kepala Seksi Administrasi Keuangan 
Tugas pokok : 
Membantu Wakil Kepala Kantor Cabang Utama atau Kepala 
Kantor  Cabang serta bertanggungjawab atas pelaksanaan seluruh 
kegiatan Bidang Keuangan. 
Uraian Tugas : 
1) Merencanakan dan mengkoordinasikan penyelenggaraan fungsi-
fungsi keuangan Kantor Cabang. 
2) Menerima dan melakukan pembayaran atas perintah Wakil atau 
Kepala Kantor. 
3) Menyelenggarakan kegiatan akuntansi dan penyusunan Laporan 
Keuangan. 
4) Melaksanakan kegiatan perbendaharaan Kantor Cabang. 
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5) Bertanggungjawab atas peningkatan  kualitas pelayanan kepada 
peserta. 
6) Bertanggungjawab atas pelaksanaan pembinaan dan peningkatan 
mutu karyawan. 
7) Bertanggungjawab dan menindaklanjuti terhadap keluhan 
pelayanan yang diterima dengan tindakan korelasi. 
8) Menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan prosedur yang 
ditetapkan, memverifikasikan dan melaporkan kepada 
manajemen Kantor Cabang. 
9) Merencanakan dan mengendalikan anggaran Kantor Cabang. 
f. Kepala Seksi Keuangan 
Bertanggungjawab kepada :     Kepala Bidang Keuangan 
Tugas Pokok   : 
Membantu Kepala Bidang Keuangan serta bertanggungjawab atas 
pelaksanaan seluruh kegiatan Seksi Keuangan. 
Uraian Tugas : 
1) Menyiapkan dan mengendalikan penerimaan dan pengeluaran 
(cash flow) Kantor Cabang. 
2) Menerima dan melakukan pembayaran atas perintah Wakil atau 
Kepala Kantor. 
3) Melakukan tugas verifikasi sebagai langkah per- audit transaksi 
keuangan di Kantor Cabang. 
4) Menyimpan uang dan surat – surat berharga. 
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5) Melaksanakan penagihan premi Kantor Cabang. 
6) Bertanggungjawab atas terselenggaranya kegiatan Seksi 
Keuangan. 
g. Kepala Administrasi Keuangan 
Bertanggungjawab kepada :      Kepala Bidang Keuangan 
Tugas Pokok   : 
Membantu Kepala Bidang Keuangan serta bertanggungjawab atas 
pelaksanaan seluruh kegiatan Seksi Administrasi Keuangan. 
Uraian Tugas : 
1) Menyiapkan dan mengendalikan anggaran Kantor Cabang. 
2) Menyiapkan laporan keuangan dan laporan manajemen 
keuangan Kantor Cabang. 
3) Menyelenggarakan administrasi aktiva tetap Kantor 
Cabang. 
4) Melakukan rekonsiliasi bank dan pengecekan terhadap 
catatan pembukuan Program Taspen. 
5) Bertanggungjawab atas terselenggaranya kegiatan Seksi 
Administrasi Keuangan. 
h. Kepala Bidang Personalia dan Umum 
Bertanggungjawab kepada :    Kepala Kantor Cabang Utama 
Membawahi langsung   : 
1) Kepala Seksi Personalia 
2) Kepala Seksi Umum 
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Tugas Pokok : 
Membantu Wakil Kepala Kantor Cabang Utama serta               
bertanggungjawab atas pelaksanaan seluruh kegiatan Bidang 
Personalia dan Umum. 
Uraian Tugas : 
1) Mengkoordinasikan kegiatan Bidang Personalia dan Umum. 
2) Pengadaan barang dan jasa serta pendistribusiannya ke unit – 
unit kerja di lingkungan Kantor Cabang yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
3) Mengkoordinasikan kegiatan kesekretarian, kehumasan dan 
keamanan, kearsipan, pendidikan dan latihan serta non 
kedinasan lainnya. 
4) Menyetujui daftar gaji dan kompensasi lainnya serta 
penyelesaian kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
5) Melaksanakan kegiatan pembinaan dan administratif atas Usaha 
Kecil dan Koperasi di wilayahnya. 
6) Bertanggungjawab atas terselenggaranya kegiatan Bidang 
Personalia dan Umum. 
7) Bertanggungjawab atas pelaksanaan, pembinaan dan 




i. Kepala Seksi Personalia 
Bertanggungjawab kepada : Kepala Bidang Personalia dan 
Umum 
Tugas Pokok : 
Membantu Kepala Bidang Personalia dan Umum serta                  
bertanggungjawab atas pelaksanaan seluruh kegiatan Seksi 
Personalia. 
Uraian Tugas : 
1) Menyiapkan data untuk menyelenggarakan administrasi 
personalia serta menetapkan pemberian fasilitas bagi karyawan 
dan keluarganya. 
2) Menyimpan, memelihara keakuratan dan kerahasiaan data 
karyawan. 
3) Menyelenggarakan pendidikan dan latihan, pembinaan mental 
karyawan dan olahraga serta kegiatan non kedinasan lainnya. 
4) Menyusun daftar gaji dan kompensasi lainnya serta pajak 
penghasilan. 
5) Bertanggungjawab atas pelaksanaan pembinaan dan peningkatan 
mutu pegawai pada unit kerja di lingkungannya. 
j. Kepala Seksi Umum 
Bertanggungjawab kepada   : Kepala Bidang Personalia dan Umum 
Tugas Pokok : 
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Membantu Kepala Bidang Personalia dan Umum serta 
bertanggungjawab atas pelaksanaan Seksi Umum. 
Uraian Tugas          : 
1) Menyelenggarakan kegiatan kesekretarian, perawatan, 
kehumasan dan kearsipan. 
2) Mengkoordinir pemeliharaan, perawatan dan perbaikan atas aset 
perusahaan termasuk pengamanan atas semua dokumen milik 
Perusahaan di Kantor Cabang. 
3) Mengendalikan pengadaan, penyimpanan, investasi, distribusi 
peralatan kantor dan komputer di Kantor cabang. 
4) Bertanggungjawab atas pelaksanaan pembinaan dan peningkatan 
mutu pegawai pada unit kerja di lingkungannya. 
5) Melakukan kegiatan operasional dan administrasi. 
6) Bertanggungjawab atas terselenggaranya kegiatan Seksi Umum. 
k. Fungsional Sistem Informasi Kantor Cabang 
Bertanggungjawab kepada : Kepala Kantor Cabang 
Membawahi langsung                 : Staff  Pelaksana Komputer 
Tugas Pokok : 
Membantu Kepala Kantor Cabang serta bertanggungjawab atas 





Uraian Tugas : 
1) Bertanggungjawab atas pengoperasian sistem dan teknik 
informasi yang telah berkembang oleh Kantor Pusat serta 
mengevaluasi dan mengajukan saran penyempurnaan. 
2) Mengatur penggunaan, pengoperasian serta pemeliharaan 
komputer dan kelengkapannya. 
3) Bertanggungjawab atas pelaksanaan pembinaan dan peningkatan 
mutu karyawan.   
 
4. Tugas dan Fungsi PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
Tugas dari PT. Taspen (Persero) adalah sebagai berikut : 
a. Untuk memberikan kesejahteraan kepada peserta melalui 
pembayaran nilai manfaat. 
b. Untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai perusahaan dan 
keluarganya. 
c. Untuk berperan dalam melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
kepentingan lingkungannya secara selaras dan seimbang. 
 
Fungsi dari PT. Taspen (Persero) adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan Jaminan Hari Tua bagi Pegawai Sipil atau Peserta 
Taspen pada saat mencapai usia pensiun. 
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b. Sebagai penghargaan atas jasa-jasa Pegawai Sipil atau Peserta 
kepada negara setelah yang bersangkutan memberikan 
pengabdiannya kepada negara. 
c. Meningkatkan kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil dan keluarganya 
dengan memberikan jaminan keuangan bagi peserta pada waktu 
mencapai usia pensiun atau ahli warisnya pada waktu peserta 
meninggal dunia sebelum pensiun. 
 
5. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dan misi serta tata nilai perusahaan yang menjadi jiwa 
hidupnya perusahaan pada saat ini merupakan hasil rumusan yang 
dilakukan secara bersama-sama oleh Komisaris, Direksi, seluruh Manajer 
Utama serta seluruh Kepala Kantor Cabang yang dideklarasikan pada 




Menjadikan TASPEN sebagai pengelola Dana Pensiun dan THT 
berkelas dunia yang bersih, sehat dan benar dengan pelayanan tepat orang, 






Mewujudkan hari-hari yang indah bagi peserta melalui pengelolaan 
Dana Pensiun dan THT secara Profesional dan Accountable dengan 
berlandaskan etika serta integritas yang tinggi. 
 
6. Kondisi Umum PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
Program yamg dikelola PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta. 
a. Dana Pensiun 
 Asuransi dana pensiun merupakan iuran dari pemotongan 
penghasilan yang diterima oleh penerima setiap bulan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
b. Progaram Tabungan Hari Tua (THT) 
Tabungan Hari Tua merupakan salah satu program dari pemerintah 
dalam upaya mensejahterakan Pegawai Negeri Sipil dalam 
menjalani masa tuanya. Progaram THT ini terdiri dari  Asuransi 
Dwiguna yang dikaitkan dengan usia pensiun ditambah dengan 
asuransi kematian. 
    c.  Asuransi Multiguna Sejahtera 
Asuransi Multiguna Sejahtera merupakan asuransi yang 
memberikan manfaat kepada peserta. Jika peserta hidup sampai 




d. Asuransi Dwiguna 
Asuransi Dwiguna merupakan suatu jenis asuransi yang 
memberikan jaminan keuangan bagi peserta pada waktu mencapai 
usia pensiun ataupun bagi ahli warisnya pada waktu peserta setiap 
bulan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2. Proses Pembayaran Pengeluaran Kas pada PT. Taspen (Persero) Cabang 
Surakarta. 
Pembayaran untuk pengeluaran dana pensiun dan THT serta 
pengeluaran operasional perusahaan sehari- hari dapat dilakukan dengan 
cara-cara sebagai berikut : 
a. Secara Tunai 
Pembayaran secara tunai adalah pembayaran yang dilakukan 
langsung lewat kas Taspen. 
Contoh : Pembayaran gaji pegawai, pembayaran klaim 
pensiun dan THT,   pembayaran Asuransi Kesehatan 
Pegawai. 
b. Giro 
Giro adalah pembayaran yang dilakukan di Kantor Pos. Dalam 
hal ini PT. Taspen bekerja sama dengan Kantor Pos dan Giro. 






Pembayaran yang dilakukan dengan pihak perbankan yang 
telah bekerja sama dengan PT. Taspen (Persero). 
Contoh : Bekerja sama dengan BRI, Bank Mandiri, BPD, 
BTPN, Bank Bumi Artha, Bank Bukopin dan BTN. 
Untuk melakukan pembayaran Bagian Keuangan menyediakan 
dana sebelum transaksi yaitu dengan merencanakan proyeksi yang dibuat 
dua bulan sebelumnya. Setiap hari Bagian Kasir akan menarik dana dari 
kantor Taspen Pusat melalui Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang 
Slamet Riyadi sesuai dengan yang telah diproyeksikan. 
3. Lokasi PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
Lokasi PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta teletak di Jalan 
Veteran No. 305 Surakarta, dengan luas tanah 2.126 m2 dan luas 
bangunan 1.600 m2 serta dengan jumlah pegawai sebanyak 51 orang. 
Dalam menjalankan tugasnya PT. Taspen (Persero) 
memberlakukan sistem lima hari kerja dengan jadwal jam kerja sebagai 
berikut : 
a. Hari biasa yaitu Hari Senin sampai dengan Hari Kamis 
Pukul 07.45  sampai dengan pukul 16.30 Masuk. 
Pukul 12.00  sampai dengan pukul 2.45 Istirahat. 
b. Hari Jumat 
Pukul 07.00 sampai dengan pukul 07.30 Senam. 
Pukul 07.45  sampai dengan pukul 16.30 Masuk. 
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Pukul 12.00  sampai dengan pukul 13.30 Istirahat. 
Masalah gaji pegawai pada PT. Taspen (Persero) Cabang 
Surakarta adalah merupakan salah satu hak yang diberikan kepada 
pegawai dan merupakan balas jasa atau penghargaan dari hasil kerja 
seorang pegawai. 
Penggajian pegawai pada PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
adalah sebagai berikut : 
a. Untuk gaji pegawai sebesar 25 % dari APBN dan 22,5 % dari 
PT. Taspen (Persero) menurut pangkat serta masa kerja yang 
ditetapkan mulai bulan pertama kerja melaksanakan tugas. 
b. Gaji pokok pegawai besarnya sesuai dengan yang ditetapkan 
dalam Surat Keputusan Pangkat. 
c. Tunjangan yang berlaku bagi pegawai : 
1) Tunjangan istri / suami sebesar dua kali gaji pokok, 
apabila suami / istri kedua-duanya berkedudukan 
sebagai pegawai, hanya diberikan kepada salah satu dari 
mereka yang mempunyai gaji paling tinggi, tetapi 
ketentuan yang berlaku sekarang apabila suami / istri  
kedua-duanya bekerja sebagai Pegawai PT. Taspen 
(Persero) maka salah satu dari mereka harus keluar. 
2) Tunjangan anak sebesar gaji pokok untuk tiga orang 
anak sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 
1997. 
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3) Tunjangan Jabatan. 
4) Tunjangan Kesehatan. 
Dasar pemberian gaji pada  PT. Taspen (Persero) Cabang 
Surakarta adalah atas dasar waktu, gaji diberikan dengan cara harian, 
mingguan, bulanan. 
Untuk menunjang dan menjaga agar kerja tetap lancar dan baik 
maka diperlukan adanya beberapa sarana dan fasilitas pendukung, 
misalnya : 
a. Gedung 
b. Parkir (umum dan karyawan) 
c. Mushola 
d. Taman Koperasi 
e. Kantin 
f. Ruang kerja yang memadai 
g. Ruang rapat  
h. Ruang serbaguna 
PT. Taspen (Persero) sangat merespon adanya progam tersebut, 
yakni sampai dengan saat ini hampir 95% pejabat dan karyawan PT. 
Taspen (Persero) telah mengantongi sertifikasi servis excellent atau 
pelayanan prima bahkan dengan mind tune up. Dalam meningkatkan 
taraf hidup, status bangsa, peran pegawai negeri sipil sangat dibutuhkan 
karena pegawai negeri merupakan salah satu tulang punggung negara. 
Diharapkan dengan adanya pelaksaan program pensiun dan program 
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tabungan hari tua, maka kesejahteraan pegawai negeri akan semakin 
terjamin. Sehingga kinerja pegawai negeri juga semakin meningkat, 
mengingat ketatnya persaingan di dunia bisnis dan penyediaan sarana dan 
jasa untuk umum. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pada umumnya setiap perusahaan, baik perusahaan besar maupun 
kecil pasti mempunyai kas untuk memenuhi kebutuhan atau kegiatan 
perusahaan, baik dalam jumlah besar maupun dalam jumlah yang kecil. Kas 
merupakan salah satu modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. 
Selain itu, kas merupakan sumber atau sarana yang paling mudah untuk 
disalahgunakan. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian internal yang 
memadai. 
Pengendalian internal merupakan sistem dan prosedur yang 
digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan, 
yaitu menghasilkan laporan keuangan yang akurat serta mendorong ketaatan 
terhadap kebijakan dan peraturan yang telah ditetapkan. 
Dalam implementasinya, manajemen perlu mengadakan penelaahan 
pengendalian internal guna memperbaiki adanya kesalahan dan 
penyelewengan yang mungkin terjadi dan dapat mengambil tindakan korektif 
jika terjadi penyimpangan yang menunjukkan adanya kelemahan dalam 
sistem pengendalian internal perusahaan tersebut. 
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Dalam sebuah perusahaan, penerapan pengendalian internal sangat 
penting. Terutama pengendalian internal terhadap penerimaan dan 
pengeluaran kas, karena kas merupakan aktiva lancar yang paing likuid (cepat 
dijadikan uang dan dapat digunakan untuk membayar kewajiban perusahaan 
tanpa pembatasan). Kas memiliki karakteristik yang tidak dimiliki aktiva 
lancar lainnya, yaitu kas tidak mudah diidentifikasi pemiliknya, dapat 
diuangkan segera, mudah dibawa-bawa serta mudah untuk ditransfer dalam 
kurun waktu yang relatif cepat. Mengingat karakteristiknya, kas merupakan 
aktiva yang paling mudah disalahgunakan. Oleh karenanya, bagian 
penerimaan dan pengeluaran kas di dalam suatu perusahaan harus dapat 
berfungsi dengan sebaik-baiknya untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan 
dan penyelewengan terhadap kas. Manajemen mempunyai tanggung jawab 
paling utama dalam menjaga keamanan harta milik perusahaan serta 
menemukan dan mencegah terjadinya kesalahan dan penyelewengan ataupun 
pemborosan pada saat perusahaan beroperasi. Manajemen terhadap kas juga 
bertanggung jawab terhadap pembuatan perencanaan, melakukan prosedur 
atau otorisasi serta menetapkan dan mengawasi suatu kegiatan melalui 
pengendalian internal. Manajemen biasanya menghadapi dua masalah 
akuntansi untuk transaksi kas, yaitu: (1) Pengendalian internal harus 
ditetapkan untuk menjamin bahwa tidak ada transaksi yang tidak diotorisasi 
dicatat oleh pejabat atau karyawan, (2) Informasi yang diperlukan untuk 
manajemen kas yang ada di tangan dan transaksi harus tersedia. Untuk 
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melindungi kas dan untuk menjamin keakuratan catatan akuntansi untuk kas, 
pengendalian internal yang efektif atas kas merupakan suatu keharusan. 
Pengendalian internal yang baik menghindari terjadinya 
penyelewengan seperti melakukan perubahan laporan atau perhitungannya, 
adanya prosedur pencatatan yang sesuai sehingga dapat dilakukan 
pengendalian yang tepat terhadap harta, utang, pendapatan dan biaya. Namun 
dengan perangkat pengendalian yang canggih atau dengan disusunnya sistem 
yang terbaik sekalipun belum tentu mampu menghindarkan kesalahan jika 
terdapat persekongkolan dari para karyawan untuk melakukan suatu 
kecurangan yang dapat menyebabkan pengendalian tersebut tidak berguna 
lagi. Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
menyusun tugas akhir dengan judul “EVALUASI PENGENDALIAN 
INTERNAL TERHADAP PROSEDUR PENERIMAAN DAN 
PENGELUARAN KAS PADA PT. TASPEN CABANG SURAKARTA”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Pengendalian internal akan dapat dilaksanakan apabila di dalam 
perusahaan telah memiliki sistem dan prosedur akuntansi. Hal ini disebabkan 
karena sistem dan prosedur akuntansi merupakan pedoman atau standar 
dalam pelaksanaan kegiatan operasi perusahaan. Pengendalian internal pada 
dasarnya bertujuan untuk mendekatkan kenyataan yang ada atau keadaan 
yang sebenarnya di lapangan atas pelaksanaan sistem dan prosedur akuntansi 
(kondisi) dengan tolok ukur sistem dan prosedur akuntansi yang telah 
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ditetapkan sebelumnya (kriteria). Untuk dapat mencapai hal tersebut 
diperlukan adanya suatu sistem atau prosedur yang dapat menjamin bahwa 
kegiatan yang dilaksanakan menghasilkan keluaran atau output yang 
direncanakan atau yang diharapkan oleh pihak manajemen. Oleh karena itu 
penulis mencoba merumuskan masalah tersebut sebagai berikut: “Apakah 
perusahaan telah melaksanakan pengendalian internal atas prosedur 
penerimaan dan pengeluaran kas secara memadai?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui apakah pengendalian internal di dalam perusahaan 
terhadap prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada perusahaan telah 
mamadai. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagi Perusahaan 
Untuk memberikan masukan kepada perusahaan dalam penerapan 
kegiatan pengendalian internal terhadap prosedur penerimaan dan  





2) Bagi Mahasiswa 
Dengan melakukan penelitian ini akan manambah wawasan dan 
ketrampilan bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu dan pengetahuan 
yang telah diperoleh saat proses belajar. 
 
F. Metode Penelitian 
Di dalam usaha memperoleh data dan kesimpulan yang objektif 
dan nyata, penulis menggunakan metode deskripsi analisis, yaitu suatu 
metode yang bertujuan untuk memperoleh data yang dapat memberikan 
gambaran suatu objek penelitian. Untuk mendapatkan data yang berhubungan 
dengan masalah dengan data yang diteliti serta memberikan evaluasi, penulis 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Studi pustaka 
Dengan metode ini penulis akan melakukan pengumpulan data dari 
berbagai literature yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 
tugas akhir ini. 
2. Penelitian lapangan (field research) 
a. Teknik observasi yaitu dengan melakukan pengamatan langsung 
baik terhadap karyawan maupun system yang berjalan; 
b.  Teknik interview yaitu dengan melakukan wawancara kepada 




G. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis berusaha menyusun 
secara sistematis untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan masalah 
yang dihadapi, maka penulis memberikan gambaran garis besar yang terdapat 
dalam penulisan ilmiah ini. 
BAB I  : Pendahuluan 
BAB II  : Analisis Data dan Pembahasan 
BAB III  : Temuan 

















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
a. Sistem adalah kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang 
menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari 
perusahaan (Zaki Baridwan, 1993:2). 
b. Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan 
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
      (Mulyadi, 2001 : 31) 
c. Sistem adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan dan 
saling bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan. 
     (Muhammad Fakhri Husein, 2000 : 123) 
Sedangkan pengertian prosedur menurut Mulyadi (2005:5) adalah 
suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam 
satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan 
secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 
 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
a. Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
29 
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keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 
pengelolaan perusahaan. 
(Mulyadi, 2001 : 31) 
b. Sistem akuntansi adalah metode pencatatan yang ditetapkan untuk 
mengidentifikasi, mengelompokkan, menganalisis, mengklarifikasikan, 
mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi organisasi dan untuk 
menjaga pertanggungjawaban aktiva dan kewajiban.  
(Jusuf Amir Abadi, 2000 : 207) 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem 
akuntansi adalah metode dan pencatatan yang ditetapkan untuk 
mengorganisasikan formulir, catatan, laporan dengan tujuan 
mentransformasikan data keuangan menjadi informasi keuangan guna 
memudahkan untuk mengambil keputusan. 
 
3. Pengertian Pengendalian Internal 
Setiap perusahaan memerlukan pengendalian internal untuk 
mengendalikan seluruh fungsi di dalamnya. Pengendalian ini berguna 
untuk mengarahkan laju perusahaan agar tetap mengikuti tujuan yang telah 
ditetapkan. Pengendalian dianggap penting karena akan mempengaruhi 
setiap aspek operasional perusahaan. Pengendalian internal merupakan alat 
bantu bagi manajemen dalam melaksanakan fungsi pengendalian, baik 
langsung maupun yang tidak langsung. Pengendalian diartikan sebagai 
suatu kegiatan untuk mengetahui apakah kegiatan telah berjalan sesuai 
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dengan rencana dan kemudian hasil dari pengawasan tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan untuk melakukan tindakan perbaikan. 
Pengendalian internal (internal control) sebagai suatu proses yang 
dilaksanakan oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya dalam 
suatu entitas yang dirancang untuk menyediakan keyakinan yang memadai 
berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam kategori berikut ini : 
a. Keandalan pelaporan keuangan 
b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 
c. Efektifitas dan efisiensi operasi 
Berdasarkan definisi pengendalian internal diatas, maka terdapat 
beberapa konsep dasar yaitu:  
a. Pengendalian internal merupakan suatu proses; pengendalian internal 
merupakan suatu rangkaian tindakan menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan, bukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
b. Pengendalian internal dijalankan oleh orang; pengendalian internal 
dijalankan oleh orang dari setiap jenjang organisasi, yang mencakup 
dewan komisaris, manajemen, dan personil lain. 
c. Pengendalian internal dapat diharapkan mampu memberikan keyakinan 
memadai, bukan keyakinan mutlak, bagi manajemen dan dewan 
komisaris entitas. Keterbatasan yang melekat dalam semua sistem 
pengendalian internal dan pertimbangan manfaat dan pengorbanan 
dalam pencapaian tujuan pengendalian menyebabkan pengendalian 
internal tidak dapat memberikan keyakinan yang mutlak. 
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d. Pengendalian internal ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling 
berkaitan: pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi. 
Dari beberapa pengertian dan definisi diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pengendalian internal merupakan suatu sistem untuk: 
a. Menjaga harta milik suatu organisasi. 
b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi. 
c. Memajukan efisiensi dalam operasi. 
d. Membantu agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan 
manajemen yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 
Sedangkan unsur-unsur pokok sistem pengendalian internal adalah sebagai 
berikut : 
a. Stuktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
Secara Tegas 
Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk 
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung 
jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip 
berikut ini: 
1) Harus dipisahkan tiga fungsi pokok berikut ini : fungsi operasi, 
fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi atau pencatatan. 
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
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b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi 
tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang 
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya 
setiap transaksi. Tidak ada satu pun transaksi yang terjadi yang tidak 
diotorisasi oleh yang memiliki wewenang untuk itu. Otorisasi terjadinya 
transaksi dilakukan dengan pembubuhan tanda tangan oleh manajer 
yang memiliki wewenang untuk itu, pada dokumen sumber atau 
dokumen pendukung. 
c. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi. 
d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawab 
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk 
mendorong praktik yang sehat, semua sangat tergantung kepada 
manusia yang melaksanakannya. Di antara 4 unsur pokok pengendalian 
intern tersebut di atas, unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem 
pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan memiliki 
karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat 
dikurangi sampai batas yang minimum, dan perusahaan tetap mampu 
menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. 
Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung 
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jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan 
efektif, meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian intern yang 
mendukungnya. Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan 
dapat dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh : 
1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai 
kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan 
dipikulnya, manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang ada 
dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh 
calon karyawan yang akan menduduki jabatan tersebut. 
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
 
4. Ruang Lingkup Pengendalian Internal 
a. Pengendalian Internal Kas 
Pengendalian internal terhadap kas dapat diartikan sebagai 
struktur organisasi dan semua cara serta alat-alat yang dikoordinasikan, 
yang digunakan di dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga 
keamanan kas perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data 
mengenai kas, memajukan efisiensi dalam operasi dan membantu 
menjaga dipatuhinya kebijakan yang ditetapkan sebelumnya. System 
penerimaan kas biasanya mensyaratkan adanya pemisahan fungsi 
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penerimaan dan pengeluaran. Menurut stice dan skousen (2004), 
karakteristik dari suatu system pengendalian internal kas adalah: 
“Pertama, merupakan tanggung jawab secara khusus untuk menangani 
penerimaan kas. Kedua, pemisahan penanganan dan pencatatan 
penerimaan kas. Ketiga, penyetoran seluruh kas yang diterima setiap 
hari (lazimnya ke rekening bank). Keempat, system voucher untuk 
mengendalikan pembayaran kas. Kelima, audit internal pada selang 
waktu yang tidak terduga. Terakhir, pencatatan ganda atas kas dan 
pembukuan, dengan rekonsiliasi yang dilaksanakan oleh seseorang 
diluar bagian akuntansi”. Pengendalian semacam ini cenderung lebih 
banyak diselewengkan oleh  perusahaan besar dengan banyak 
karyawan. Perusahaan kecil dengan beberapa karyawan umumnya 
mendapat kesulitan dalam memisahkan sepenuhnya tugas-tugas 
akuntansi dan penanganan kas. Namun perusahaan-perusahaan kecil 
pun menjalankan pengendalian tersebut sebanyak mungkin. 
b. Pengendalian Internal Penerimaan Kas 
Setiap perusahaan pada umunya mempunyai banyak transaksi 
kas misalnya penjualan jasa atau barang secara tunai maka akan 
langsung menerima uang atau kas. Penerimaan uang tersebut disebut 
sebagai penerimaan kas, pada dasarnya dapat berasal dari transaksi lain 
selain penjualan tunai, diantaranya penagihan atas piutang penjualan 
aktiva tetap, pendapatan bunga, penjualan saham, dan lain sebagainya. 
Sumber penerimaan kas yang utama akan tergantung dari bidang usaha 
 xlix 
suatu perusahaan. Pada perusahaan jasa maka sumber penerimaan 
kasnya berasal dari jasa yang diberikan. Sedangkan pada perusahaan 
dagang dan industry, maka sumber penerimaan kasnya berasal dari 
penjualan produk-produk yang dihasilkan. Pada perusahaan besar, 
seringkali melibatkan bank sebagai tempat untuk menyimpan uang dan 
sebagai tempat berlangsungnya proses penerimaan dan pengeluaran 
uang antara perusahaan dengan pihak lain. Hal ini sangat membantu 
perusahaan dalam mencatat transaksi-transaksi yang terjadi. 
c. Pengendalian Internal Pengeluaran Kas 
Untuk membiayai kegiatannya baik yang rutin atau tidak, maka 
perusahaan melakukan pengeluaran kas. Pengeluaran kas yang 
dilakukan perusahaan benar-benar dilakukan untuk kepentingan 
kegiatan perusahaan. Pengendalian internal pengeluaran kas merupakan 
prosedur pengeluaran uang tunai, untuk melunasi utang atau biaya-
biaya yang telah disetujui seperti halnya penerimaan kas, pengeluaran 
kas tergantung dari bidang usaha perusahaan. Pada perusahaan jasa 
simpan pinjam seperti bank, pengeluaran kas yang utama adalah 
memberikan pinjaman kepada para peminjam. Sedangkan pada 
perusahaan dagang atau industri, pengeluaran kas yang utama adalah 
pembelian barang dagangan atau bahan baku. Prinsip-prinsip dan 
ketentuan pengendalian internal atas pengeluaran kas adalah sebagai 
berikut: 
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1) Keharusan pada adanya persetujuan dari faktur-faktur pembelian, 
pengisian dana kas kecil dan sebagainya oleh masing-masing 
kepala bagian sebelum disampaikan kepada kepala bagian utang 
untuk dibayar. 
2) Perkiraan-perkiraan dan jumlah-jumlah yang tercatat dalam 
voucher-voucher harus ditinjau dan diverifikasi. 
3) Tiap voucher harus dicatat dalam register voucher. 
4) Persetujuan akhir dalam pembayarannya harus dilakukan oleh 
pejabat yang berwenang. 
5) Penyimpanan-penyimpanan yang telah dibayar untuk referensi. 
6) Pemisahan fungsi pembuatan voucher, pembuatan cek, pencatatan 
cek, dan penandatanganan cek. 
7) Semua cek dan voucher diberi nomor-nomor urut tercetak dan cek-
cek dibatalkan harus disimpan dan dicatat. 
Pengendalian internal yang baik mengharuskan setiap 
transaksi pengeluaran kas dilakukan dengan cek dan transaksi 
pengeluaran kas yang tidak dilakukan dengan cek (yang jumlahnya 
relatif kecil) dapat dilakukan melalui dana kas kecil. 
 
5. Pengujian Kepatuhan terhadap Prosedur Penerimaan dan 
Pengeluaran Kas 
 Pengujian kepatuhan dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas yang telah 
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ditetapkan benar-benar dijalankan. Dengan pengujian kepatuhan ini akan 
digunakan attribute sampling melalui langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan tujuan pengendalian 
Dalam penelitian ini, tujuan dilakukan pengujian kepatuhan adalah 
untuk menguji tingkat efektivitas struktur pengendalian intern 
penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Taspen (Persero) Cabang 
Surakarta. 
b. Menentukan model atribute sampling 
       Model atribute sampling yang akan digunakan adalah stop or go 
sampling, jika tidak ditemukan adanya penyimpangan tertentu 
ditetapkan, maka pengambilan sample dapat dihentikan. 
c. Menentukan atribute yang akan diuji 
       Langkah awal dalam pengujian kepatuhan secara sampling adalah 
menentukan atribute yang akan diperiksa. Atribute adalah 
penyimpangan dari ada atau tidak adanya elemen tertentu dalam sistem 
penerimaan dan pengeluaran kas yang seharusnya ada. Atribute 
ditentukan berdasarkan atas pertimbangan dan pemahaman peneliti 
terhadap sistem penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Taspen 
(Persero) Cabang Surakarta.  
d. Menentukan populasi yang akan diambil samplenya 
Untuk tujuan pengujian atribute diatas, populasi yang akan digunakan 
adalah bukti kas masuk dan bukti kas keluar. Populasi yang digunakan 
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diambil dari transaksi yang terjadi selama tiga bulan tertanggal 1 
Januari 2009 sampai dengan 31 Maret 2009. 
e. Melakukan prosedur pemeriksaan 
pemeriksaan dilakukan terhadap setiap elemen dari setiap sample yang 
sudah dipilih. Prosedur pemeriksaan dimaksudkan untuk menilai 
adakah kesalahan dalam sample. Pemeriksaan dilakukan terhadap 
bukti kas masuk dan bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya. 
 
B. Sistem Penerimaan Kas pada PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
Sistem penerimaan kas yang ada pada PT. Taspen (Persero) Cabang 
Surakarta adalah diperoleh dari PT. Taspen Pusat untuk pembayaran 
Tabungan Hari Tua (THT) dan Pensiun kepada peserta Taspen. Penerimaan 
ini berasal dari potongan penghasilan pegawai negeri setiap bulannya yang 
dipotong langsung oleh pemerintah sebesar 3,25 % dari penghasilan pegawai 
negeri setiap bulannya.  
Untuk pembayaran kepada peserta THT dan Pensiun, PT. Taspen 
(Persero) Cabang Surakarta mengajukan proyeksi pengeluaran kas kepada 
PT. Taspen Pusat. Proyeksi ini sebagai dokumen sumber untuk pengajuan 
penarikan uang untuk dibayarkan kepada peserta program THT dan Pensiun. 
Proyeksi tersebut menggambarkan pengeluran kas untuk pembayaran 
program THT dan Pensiun dua bulan kedepan. Sistem penerimaan kas yang 
diterapkan pada PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta akan dijabarkan 
sebagai berikut : 
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1. Fungsi Yang Terkait 
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dalam hal 
ini untuk pembayaran program Tabungan Hari Tua (THT) dan Pensiun PT. 
Taspen (Persero) Cabang Surakarta adalah sebagai berikut : 
a. Bagian Pelayanan 
Bagian ini bertugas menghitung pengeluaran kas yang akan dikeluarkan 
berdasarkan masa perhitungan peserta yang akan pensiun satu sampai 
dua bulan ke depan, kemudian menghitung besarnya dana yang akan 
dikeluarkan bulan depan untuk pembayaran THT dan Pensiun yang 
kemudian diserahkan ke Bagian Keuangan untuk dibuat proyeksi 
pengeluaran kas. 
b. Bagian Keuangan 
Bagian ini bertugas menghitung dan menyusun proyeksi pengeluaran 
kas berdasarkan data dari Bagian Pelayanan. 
c. Bagian Administrasi Keuangan 
Bagian ini bertugas mencatat dan mencocokkan dengan laporan 
penerimaan kas harian dengan SPB (Surat Perintah Bayar) dan proyeksi 
yang dikeluarkan dan setelah itu membukukannya ke dalam jurnal 
penerimaan kas.  
2. Dokumen Yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas pada PT. 
Taspen (Persero) Cabang Surakarta adalah sebagai berikut : 
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a. Lembar Perhitungan Hak Peserta (LPHP) 
LPHP digunakan untuk menghitung hak peserta Program THT dan 
Pensiun yang dibuat oleh Bagian Pelayanan dan digunakan sebagai 
dasar untuk pembuatan proyeksi pengeluaran kas oleh Bagian 
Keuangan. 
b. Rancangan Proyeksi 
Rancangan proyeksi adalah dokumen yang dibuat oleh Bagian 
Pelayanan yang berisi perhitungan THT dan Pensiun peserta setelah 
melakukan perhitungan hak melalui Lembar Perhitungan Hak Peserta. 
Dokumen ini sebagai acuan Bagian Keuangan untuk membuat proyeksi. 
c. Proyeksi 
Proyeksi adalah penghitungan pengeluaran kas untuk pembayaran 
Program THT dan Pensiun dua bulan ke depan yang toleransi 
kesalahannya tidak boleh lebih dari 10-15%. Proyeksi ini dibuat 
berdasarkan rancangan proyeksi yang dibuat oleh Bagian Pelayanan. 
Dasar proyeksi tersebut berasal dari perhitungan besarnya pengeluaran 
yang harus dibayar dua bulan ke depan kemudian yang dibuat oleh 
Bagian Keuangan. 
d. Bukti Pengambilan Setoran Bank 
Dokumen ini berisi bahwa PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta telah 
menerima uang dari bank. Dokumen ini juga berfungsi untuk 
mencocokkan uang yang diterima dari bank dengan proyeksi yang 
diajukan. 
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e. Laporan Kas Harian (LKH) 
LKH adalah dokumen yang dibuat oleh Bagian Keuangan untuk 
mencatat penerimaan kas yang dikirim oleh PT. Taspen Pusat setelah 
diajukannya proyeksi dan digunakan untuk mencocokkan antara 
penerimaan kas dengan proyeksi yang diajukan. 
f. Surat Perintah Bayar (SPB) 
SPB merupakan dokumen yang digunakan oleh PT. Taspen Pusat 
kepada Bank Rakyat Indonesia (BRI) untuk menyediakan uang guna 
pembayaran THT dan Pensiun. 
3. Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat penerimaan kas 
yang diperoleh dari PT. Taspen Pusat adalah jurnal penerimaan kas 
berdasarkan laporan kas harian dan proyeksi. 
4. Jaringan Prosedur 
a. Prosedur perhitungan hak peserta dan pembuatan rancangan proyeksi.  
Prosedur ini dilakukan oleh Bagian Pelayanan melalui kegiatan sebagai 
berikut : 
1) Membuat data peserta yang akan pensiun dan menghitung 
pengeluaran kas yang akan dikeluarkan satu sampai dua bulan 
mendatang. 
2) Membuat rancangan proyeksi beserta Lembar Perhitungan Hak 
Peserta (LPHP). 
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3) Setelah mendapat otorisasi dari Kepala Bagian Pelayanan 
kemudian mendistribusikan rancangan proyeksi dan LPHP ke 
Bagian Keuangan. 
b. Prosedur Pembuatan Proyeksi dan Penerimaan Kas 
Prosedur ini dilakukan oleh Bagian Keuangan melalui kegiatan sebagai 
berikut : 
1) Menerima rancangan proyeksi dan LPHP dari Bagian Keuangan. 
Proyeksi tersebut berdasarkan dari pengeluaran dua tahun yang lalu 
dan ditambah sebesar 15%. 
2) Menghitung dan menyusun proyeksi pengeluaran kas untuk 
didistribusikan ke Kantor Taspen Pusat dan Bagian Administrasi 
Keuangan. 
3) Setelah Kantor Pusat menugaskan Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
dengan mengeluarkan SPB (Surat Perintah Bayar) untuk 
mengirimkan sejumlah uang dan bukti pengambilan setoran bank 
sesuai dengan proyeksi yang diminta oleh Kantor Cabang, 
kemudian Bagian Keuangan menerima uang yang digunakan untuk 
membayar THT dan Pensiun. 
4) Membuat Laporan Kas Harian (LKH) rangkap dua, lembar I (satu) 





c. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
Prosedur ini dilakukan oleh Bagian Administrasi Keuangan melalui 
kegiatan sebagai berikut : 
1) Menerima proyeksi lembar I (satu) dari Bagian Keuangan. 
2) Mencocokkan proyeksi dengan LKH yang tertera dalam proyeksi 
lembar I (satu) dan LKH lembar I (satu). 
3) Setelah dianggap cocok maka selanjutnya akan dibukukan dan 
dicatat dalam jurnal penerimaan kas. 
4) Menyimpan prosedur lembar I (satu) dan LKH lembar I (satu) 
menurut NIP (Nomor Induk Pegawai) Pegawai Negeri. 
5. Bagan Alir 
Untuk dapat memperjelas proses penerimaan kas terhadap 
pembayaran THT dan Pensiun pada PT. Taspen (Persero) Cabang 
Surakarta dapat dilihat dalam Gambar 2.1 Bagan Alir Prosedur 
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Gambar 2.1  
Bagan Alir Prosedur Penerimaan Kas PT. Taspen (Persero) 
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1. LPHP : Lembar Perhitungan Hak Peserta 
2. LKH : Laporan Kas Harian 
3. SPB  : Surat Perintah Bayar 
Gambar 2.1 
 Bagan Alir Prosedur Penerimaan Kas PT. Taspen (Persero) 
 Cabang Surakarta (lanjutan) 
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C. Sistem Pengeluaran Kas PT Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
Sistem Pengeluaran Kas pada PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
adalah untuk pembayaran Program Tabungan Hari Tua (THT) dan Pensiun.  
Setelah memperoleh dana dari PT. Taspen Pusat kemudian PT. 
Taspen (Persero) Cabang Surakarta membayarkan kepada  peserta Taspen. 
Prosedur Pengeluaran Kas pada PT. Taspen (Persero) Cabang 
Surakarta akan dijelaskan sebagai berikut : 
1. Fungsi Yang Terkait 
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas dalam hal ini 
terhadap pembayaran Tabungan Hari Tua (THT) dan Pensiun pada PT. 
Taspen (Persero) Cabang Surakarta adalah sebagai berikut : 
a. Bagian Customer Service 
Bagian ini bertugas memberikan pelayanan kepada peserta Taspen dan 
melakukan pemeriksaan dokumen-dokumen atau data peserta sebelum 
dibawa ke bagian data peserta. 
b. Bagian Data Peserta 
Bagian ini bertugas : 
1) Meneliti keabsahan dan keaslian dokumen-dokumen yang diterima 
dari Customer Service. 
2) Merekam data dalam komputer tentang perubahan status diri peserta, 
golongan atau pangkat peserta dan jumlah anggota keluarga yang 
menjadi tanggungan peserta. 
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c. Bagian Penetapan Klaim 
Bagian ini bertugas mengecek ulang perhitungan hak peserta dan 
menetapkannya, setelah itu memintakan otorisasi kepada Kepala Bagian 
Pelayanan. 
d. Bagian Keuangan 
Bagian Keuangan terdiri dari : 
1) Seksi Penetapan Voucher 
Bertugas mengeluarkan voucher pengeluaran kas sesuai dengan 
besarnya hak peserta dan mengotorisasi Lembar Perhitungan Hak 
Peserta (LPHP). 
2) Seksi Kasir 
Bertugas mengeluarkan voucher sejumlah uang sesuai dengan yang 
tercantum dalam voucher dan menyerahkan kepada peserta serta 
membuat Laporan Kas Harian (LKH). 
e. Bagian Administrasi Keuangan 
Bagian ini bertugas mencocokkan dan meneliti Laporan Kas Harian 
dengan voucher-voucher yang dikeluarkan setelah itu membukukannya 
ke dalam jurnal pengeluaran kas. 
 
2. Dokumen Yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas pada PT. 
Taspen (Persero) Cabang Surakarta adalah sebagai berikut : 
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a. SP4A (Surat Permohonan Pembayaran Pensiun Peserta) 
SP4A yaitu merupakan bukti bagi peserta THT dan Pensiun untuk 
mengajukan permohonan pembayaran THT dan Pensiun. 
b. Lembar Perhitungan Hak Peserta (LPHP) 
LPHP digunakan untuk menghitung hak peserta Program THT dan 
Pensiun yang dibuat oleh Bagian Pelayanan (Bagian Data Peserta). 
c. Voucher 
Voucher adalah dokumen yang dibuat oleh Bagian Keuangan dan 
digunakan untuk memerintahkan Bagian Kasir untuk membayarkan 
uang sejumlah yang tertera dalam voucher. 
d. Laporan Kas Harian (LKH) 
LKH adalah dokumen yang dibuat oleh Bagian Keuangan untuk 
mencatat pengeluaran kas yang digunakan untuk pembayaran THT dan 
Pensiun. 
3. Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat pengeluaran kas 
adalah jurnal pengeluaran kas berdasarkan LPHP, voucher, dan LKH. 
4. Jaringan Prosedur 
a. Pencatatan data peserta, penghitungan THT dan Pensiun dan Penetapan 
Klaim. 
Prosedur ini dilakukan oleh Bagian Pelayanan yang terdiri dari Bagian 
Customer Service, Bagian Data Peserta dan Bagian Penetapan Klaim 
melalui kegiatan sebagai berikut : 
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1) Bagian Customer Service 
a) Menerima SP4A rangkap dua dan lampiran-lampiran masing-
masing rangkap dua dari peserta THT. 
b) Memeriksa kelengkapan pengisian SP4A dan lampirannya. 
c) Mendistribusikan SP4A beserta lampirannya ke Bagian Data 
Peserta. 
2) Bagian Data Peserta 
a) Menerima SP4A rangkap dua dan lampirannya dari Bagian 
Customer Service. 
b) Meneliti keabsahan dan keaslian SP4A dan lampiran-
lampirannya, antara lain tentang otorisasi dan cap instansi terkait 
dan keaslian tanda tangan peserta. 
c) Merekam semua perubahan yang terjadi pada diri peserta, 
golongan atau pangkat peserta, jumlah anggota keluarga 
(anak/istri/suami/orangtua). 
d) Menghitung hak peserta dan membuat LPHP rangkap tiga, 
penghitungan ini dilakukan dengan menggunakan komputer. 
e) Mendistribusikan LPHP dan memintakan otorisasi ke Bagian 
Penetapan Klaim beserta SP4A dan lampiran-lampirannya. 
3) Bagian Penetapan Klaim 
a) Menerima SP4A rangkap dua, lampiran-lampiran masing-masing 
rangkap dua dan LPHP rangkap tiga dari Bagian Data Peserta. 
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b) Mengotorisasi LPHP oleh Kepala Seksi Penetapan Klaim dan 
Kepala Bidang Pelayanan. 
c) Menyimpan SP4A lembar II dan LPHP lembar II serta lampiran-
lampiran lembar II, menurut NIP (Nomor Induk Pegawai) 
Pegawai Negeri. 
d) Mendistribusikan SP4A lembar I, lampiran-lampiran lembar I dan 
LPHP lembar I dan lembar III ke Bagian Keuangan. 
b. Pembayaran THT dan Pensiun 
Proses ini dilakukan oleh Bagian Keuangan melalui kegiatan sebagai 
berikut : 
1) Menerima SP4A lembar I, lampiran-lampiran lembar I dan LPHP 
lembar I dan lembar III dari Bagian Penetapan Klaim. 
2) Mengotorisasi LPHP lembar I dan lembar III oleh Kepala Bidang 
Keuangan sebagai bukti persetujuan atas pembayaran hak peserta. 
3) Membuat voucher pengeluaran kas rangkap tiga oleh Seksi 
Penetapan Voucher dan memintakan otorisasi kepada Kepala Bidang 
Keuangan. 
4) Menyimpan SP4A lembar I, lampiran-lampiran lembar I dan voucher 
lembar III. 
5) Seksi Kasir mengeluarkan sejumlah uang sesuai dengan jumlah yang 
tertera dalam voucher pengeluaran kas dan menyerahkan uang hak 
peserta tersebut sesuai dengan nama yang tertera dalam voucher. 
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6) Membubuhkan cap “lunas” pada voucher dan LPHP sebagai bukti 
telah diserahkannya uang hak peserta. 
7) Menyerahkan voucher lembar I dan LPHP lembar I kepada peserta 
sebagai bukti pembayaran atau kuitansi. 
8) Membuat Laporan Kas Harian kasir rangkap dua oleh Seksi Kasir. 
Lembar I disimpan sebagai arsip dan lembar II didistribusikan ke 
Bagian Administrasi Keuangan beserta LPHP lembar III dan 
voucher lembar II yang akan digunakan sebagai dasar pembuatan 
jurnal kas keluar. 
c. Pencatatan pengeluaran kas untuk pembayaran THT dan Pensiun. 
Prosedur ini dilakukan oleh Bagian Administrasi Keuangan melalui 
kegiatan sebagai berikut : 
1) Menerima LPHP lembar III, Laporan Kas Harian lembar II dan 
voucher lembar II dari Bagian Keuangan. 
2) Mencocokkan tanggal transaksi, jumlah nominal yang tertera dalam 
voucher lembar II, Laporan Kas Harian lembar II dan LPHP lembar 
III. 
3) Setelah dianggap cocok maka selanjutnya akan dibukukan dan 
dicatat dalam jurnal pengeluaran kas. 
4) Menyimpan Laporan Kas Harian lembar I, voucher lembar II dan 





5. Bagan alir 
Untuk dapat memperjelas proses pengeluaran kas terhadap 
pembayaran Program THT dan Pensiun pada PT. Taspen (Persero) 
Cabang Surakarta dapat  dilihat pada gambar 2.2 Bagan Alir 
Prosedur Pengeluaran Kas Terhadap Pembayaran THT dan 









































Gambar 2.2 Bagan Alir Prosedur Sistem Pengeluaran Kas PT. Taspen (Persero) 
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1. LPHP : Lembar Perhitungan Hak Peserta 
2. LKH  : Laporan Kas Harian 
3. SPB   : Surat Perintah Bayar 
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D. Evaluasi Pengendalian Internal terhadap Prosedur Penerimaan dan 
Pengeluaran Kas pada PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta sudah menerapkan 
pengendalian internal terhadap prosedur penerimaan dan pengeluaran kas 
dengan baik. Berdasarkan hasil pengujian atribute terhadap dokumen-
dokumen penerimaan dan pengeluaran kas serta telah diperiksa dalam 
pengujian kepatuhan terhadap prosedur penerimaan  kas adalah sebagai 
berikut : 
1. Adanya Lembar Perhitungan Hak Peserta PT Taspen (LPHP) yang 
dibuat sebagai dasar perhitungan pembuatan rancangan proyeksi oleh 
Bagian Pelayanan. 
2. Adanya dokumen berupa rancangan proyeksi yang dibuat bagian 
pelayanan yang berisi perhitungan THT dan Pensiun berdasarkan LPHP 
(Lembar Perhitungan Hak Peserta). 
3. Adanya surat pemberitahuan di PT. Taspen Cabang disebut sebagai 
proyeksi yang berfungsi sebagai permohonan kepada PT. Taspen Pusat 
untuk mengirimkan sejumlah uang untuk pembayaran THT dan 
Pensiun. 
4. Adanya bukti setor bank di PT. Taspen Cabang disebut sebagai bukti  
pengambilan setoran bank yang digunakan untuk pembanding apakah 
jumlah uang yang diterima sesuai dengan proyeksi. 
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5. Adanya daftar surat pemberitahuan di PT. Taspen Cabang disebut 
sebagai Laporan Kas Harian (LKH) yang berisi rekapitulasi penerimaan 
kas yang dibuat oleh Bagian Keuangan. 
6. Adanya surat Perintah Bayar (SPB) yaitu dokumen yang dibuat oleh 
PT. Taspen Pusat untuk memerintahkan kepada Bank Rakyat Indonesia 
agar menyediakan sejumlah uang berdasarkan yang tertera dalam 
proyeksi. 
7. Dokumen yang digunakan selalu dibuat rangkap agar memudahkan 
penelusuran apabila terjadi kesalahan perhitungan. 
8. Adanya otorisasi pada setiap dokumen yang dibuat dari Pejabat Yang 
Berwenang.  
9. Adanya dokumen yang bernomor urut cetak. 
Berdasarkan hasil pengujian atribute terhadap dokumen-dokumen 
penerimaan dan pengeluaran kas serta telah diperiksa dalam pengujian 
kepatuhan terhadap prosedur pengeluaran  kas adalah sebagai berikut : 
1. Adanya SP4A (Surat Permohonan Pembayaran Pensiun Peserta) yang 
merupakan bukti bagi peserta taspen (THT dan Pensiun) untuk 
mengajukan permohonan pembayaran THT dan Pensiun. 
2. Adanya Lembar Perhitungan Hak Peserta PT. Taspen (LPHP) yang 
berfungsi sebagai permintaan pengeluaran kas dari Bagian Pelayanan. 
3. Adanya cek di PT. Taspen disebut voucher yang berfungsi sebagai 
perintah pengeluaran kas kepada Bagian Keuangan. 
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4. Adanya bukti kas keluar di PT. Taspen Cabang disebut sebagai Laporan 
Kas Harian (LKH) yang berisi rekapitulasi pengeluaran kas. 
5. Dokumen yang digunakan selalu dibuat rangkap agar memudahkan 
penelusuran apabila terjadi kesalahan perhitungan. 
6. Adanya otorisasi pada setiap dokumen yang dibuat dari Pejabat Yang 
Berwenang. 
7. Adanya dokumen yang bernomor urut cetak. 
PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta juga sudah menerapkan 
unsur-unsur pokok sistem pengendalian intern dengan baik yaitu : 
a. Stuktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
Secara Tegas 
1. Telah dipisahkan tiga fungsi pokok berikut ini : fungsi operasi, 
fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi atau pencatatan. Dalam 
PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta Bagian Keuangan 
(penyimpanan), Bagian Pelayanan (operasi) dengan Bagian 
Administrasi Keuangan (pencatatan) sudah terpisah. 
2. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. Dalam PT. Taspen 
(Persero) Cabang Surakarta masing-masing bagian sudah 
mempunyai tugas dan fungsi sendiri. Jadi setiap bagian hanya 




b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui 
terjadinya transaksi tersebut. Tidak ada satu pun transaksi yang terjadi 
yang tidak diotorisasi oleh yang memiliki wewenang untuk itu. 
Otorisasi terjadinya transaksi dilakukan dengan pembubuhan tanda 
tangan oleh manajer yang memiliki wewenang untuk itu, pada dokumen 
sumber atau dokumen pendukung. 
Dalam PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta dokumen-
dokumen dalam prosedur penerimaan dan pengeluaran kas telah 
diotorisasi oleh pejabat yang mempunyai wewenang untuk 
mengotorisasi, sistem wewenang diatur sebagai berikut : 
1) LPHP (Lembar Perhitungan Hak Peserta) dan Rancangan Proyeksi 
diotorisasi oleh Kepala Bagian Pelayanan. Proyeksi, SPB (Surat 
Perintah Bayar) serta voucher diotorisasi oleh Kepala Bagian 
Keuangan. 
2) Dalam prosedur penerimaan kas pencatatan ke dalam catatan 
akuntansi berdasarkan atas Laporan Kas Harian (LKH) dan 
Proyeksi yang dibuat serta telah diotorisasi oleh Kepala Bagian 
Keuangan. 
3) Dalam prosedur pengeluaran kas pencatatan ke dalam catatan 
akuntansi berdasarkan atas LPHP (Lembar Perhitungan Hak 
Peserta) dan voucher yang telah diterima Bagian Administrasi 
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Keuangan dari Bagian Penetapan Klaim serta telah dicocokkan 
antara jumlah uang yang tertera dalam LPHP  dengan yang tertera 
dalam voucher. 
4) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi telah dilakukan oleh 
karyawan yang diberi wewenang untuk itu yaitu Bagian 
Administrasi Keuangan. 
c. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang 
serta prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana 
dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik 
yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang ditempuh 
oleh PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta  dalam menciptakan 
praktik yang sehat dalam prosedur penerimaan dan pengeluaran kas 
adalah : 
1) Penggunaan dokumen bernomor urut tercetak. 
2) Rancangan proyeksi dibuat setelah Bagian Pelayanan benar-benar 
melakukan penghitungan hak peserta melalui LPHP (Lembar 
Perhitungan Hak Peserta). 
3) Proyeksi dibuat oleh Bagian Keuangan setelah rancangan proyeksi 
mendapatkan otorisasi dari Kepala Bagian Pelayanan. 
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4) Fungsi pencatatan (Bagian Administrasi Keuangan) melakukan 
pencatatan setelah menerima LKH (Laporan Kas Harian) dan 
membandingkannya dengan proyeksi yang ada. 
5) Terdapat pengecekan terhadap keabsahan dan keaslian SP4A 
(Surat Permohonan Pembayaran Pensiun Peserta) untuk 
selanjutnya ditetapkan klaim atas THT dan Pensiun. 
6) Bukti pembayaran atau kuitansi dicap “Lunas” oleh Bagian 
Keuangan setelah diotorisasi Kepala Bagian Keuangan dan LPHP 
diserahkan kepada peserta. 
d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawab 
Karyawan PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta sudah 
berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh pekerjaannya. Juga 
didukung dengan hampir 95% pejabat dan karyawan PT. Taspen 
(Persero) telah mengantongi sertifikasi servis excellent atau pelayanan 













Setiap perusahaan memiliki tujuan tertentu yang ingin di capai. Untuk 
mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu sistem yang baik, agar dapat 
memperlancar jalannya kegiatan perusahaan. Oleh karena itu PT. Taspen 
(Persero) Cabang Surakarta membuat sistem yang tepat sehingga dapat 
memperlancar jalannya kegiatan perusahaan. Walaupun sistem tersebut sudah 
dibuat sedemikian rupa, akan tetapi terdapat kelebihan dan kelemahan dari sistem 
tersebut. 
Setelah mengevaluasi sistem pengendalian internal pada penerimaan kas 
dan pengeluaran kas yang ada di PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta, maka 
penulis menemukan adanya kelebihan dan kelemahan dari sistem tersebut. 
Kelebihan dan kelemahan dari sistem tersebut adalah sebagai berikut : 
A. Beberapa kelebihan dari Sistem Pengendalian Internal pada Penerimaan 
Kas dan Pengeluaran Kas adalah sebagai berikut : 
1. Dalam prosedur pengeluaran kas,  PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta 
telah melakukan pembayaran secara tunai kepada peserta dan juga melalui 
giro dan rekening bank sehingga menjamin masuknya kas atau 
pembayaran tersebut kepada peserta Taspen.  
2. Proses penerimaan dan pengeluaran kas dari awal sampai akhir tidak 
dilakukan oleh satu orang atau satu unit organisasi saja. 
 65 
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3. Fungsi penerima kas terpisah dari fungsi akuntansi. Dalam hal ini yakni 
Bagian Keuangan terpisah dengan Bagian Administrasi Keuangan. 
4. Pada proses penerimaan kas, setelah diterimanya sejumlah kas dari bank 
yang bersangkutan, segera melaporkan secara on line kepada kantor pusat 
bahwa dana telah diterima dan sesuai dengan proyeksi yang diajukan. Hal 
ini dapat mencegah terjadinya kecurangan apabila ternyata kas yang 
diterima melebihi dari proyeksi yang sudah ditentukan. 
5. Karyawan yang kompeten yakni sampai dengan saat ini hampir 95% 
pejabat dan karyawan PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta telah 
mengantongi sertifikasi servis excellent atau pelayanan prima bahkan 
dengan mind tune up. 
6. Dokumen yang digunakan selalu dicek dan diotorisasi oleh bagian yang 
berwenang 
7. Dokumen yang digunakan telah memenuhi prinsip perancangan formulir 
yaitu : 
a) Pemanfaatan tembusan atau copy formulir. 
b) Pembuatan rancangan formulir yang jelas dan ringkas. 
c) Pencantuman nama dan alamat perusahaan pada formulir yang 
digunakan. 
d) Pencantuman nama formulir untuk memudahkan identifikasi. 
e) Penggunaan nomor urut tercetak. 
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8. Pencatatan ke dalam catatan akuntansi dilakukan oleh karyawan yang 
diberi wewenang dan didasarkan atas dokumen sumber yang dilampiri 
dokumen pendukung. 
9. Bagan alir yang disajikan dapat memberikan gambaran yang jelas bagi 
pembaca. 
10. Adanya badan pemeriksa intern yag disebut AMI (Audit Mutu Internal) 
PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta yang bertugas sebagai pemeriksa 
intern untuk memeriksa seluruh kinerja masing-masing bagian apakah 
telah benar-benar melaksanakan kinerja sesuai dengan SOP (Standar 
Operating Procedure) yang telah ditetapkan. 
Terlepas dari kelebihan yang ada pada PT. Taspen (Persero) Cabang 
Surakarta, penulis juga menemukan kekurangan dari sistem yang ada pada 
PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta. 
\ 
B. Kelemahan dari Sistem Pengendalian Internal pada Penerimaan Kas 
dan Pengeluaran Kas adalah sebagai berikut : 
1. Belum adanya dana cadangan atau dana kas kecil pada PT. Taspen 
(Persero) Cabang Surakarta untuk pembayaran THT dan Pensiun.  
2. Belum adanya pengawasan yang  ketat terhadap dokumen yang 
berkaitan dengan pengajuan klaim. 
3. Pada pembuatan rancangan proyeksi maupun proyeksi dalam 
prosedur pengeluaran kas berdasarkan pada pengeluaran kas dua 
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tahun lalu, sehingga apabila terjadi selisih lebih ataupun selisih 
kurang perlu dilakukan revisi lagi yang mungkin bisa menimbulkan 
































Setelah melakukan analisis mengenai aktivitas dan evaluasi 
mengenai sistem pengendalian internal terhadap prosedur sistem penerimaan 
dan pengeluaran kas di Taspen (Persero) Cabang Surakarta, maka penulis 
menarik kesimpulan bahwa PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta sudah 
menerapkan pengendalian intern dengan baik terhadap prosedur penerimaan 
dan pengeluaran kas  sebagai berikut : 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas. Ini dapat dilihat dengan adanya pemisahan tanggung jawab antara 
Bagian Pelayanan, Bagian Keuangan dan Bagian Administrasi Keuangan 
pada sistem penerimaan kas serta pemisahan tanggung jawab antara 
Bagian Customer Service, Bagian Data Peserta, Bagian Penetapan Klaim, 
Bagian Keuangan dan Bagian Administrasi Keuangan pada sistem 
pengeluaran kas. 
Dalam PT. Taspen juga tidak ada satu transaksi yang hanya dilakukan oleh 
satu fungsi saja tanpa melibatkan fungsi yang lain. Hal ini dapat menjamin 
adanya ketelitian dan data akuntansi yang dihasilkan dapat dipercaya. 
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang cukup dapat memberikan 
perlindungan terhadap harta dan kekayaan perusahaan. Hal ini dapat 
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dilihat dengan adanya otorisasi untuk setiap dokumen penerimaan kas dan 
pengeluaran kas oleh pejabat yang berwenang dan pencatatan ke dalam 
catatan akuntansi yang didasarkan atas dokumen sumber dan disertai 
dengan dokumen pendukung. 
c. Praktek yang sehat 
Praktek yang sehat juga telah dilaksanakan dalam pelaksanaan tugas dan 
fungsi pada setiap bagian organisasi. Hal ini dapat dilihat dengan sudah 
diterapkannya dokumen bernomor urut tercetak pada dokumen-dokumen 
yang dipakai sehingga dapat dipertanggungjawabkan pemakaiannya oleh 
fungsi yang berkaitan. 
d. Mutu kerja karyawan yang sudah cukup baik yaitu 95 % pejabat dan 
karyawan PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta telah mengantongi 
sertifikasi servis excellent atau pelayanan prima bahkan dengan mind tune 
up. 
e. Adanya badan pemeriksa intern yag disebut AMI (Audit Mutu Internal) 
PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta yang bertugas sebagai pemeriksa 
intern untuk memeriksa seluruh kinerja masing-masing bagian apakah 
telah benar-benar melaksanakan kinerja sesuai dengan SOP (Standar 
Operating Procedure) yang telah ditetapkan. 
f. Sudah dilakukannya rolling pegawai pada PT. Taspen (Persero) Cabang 
Surakarta sehingga dapat menghindarkan kecurangan yang dilakukan oleh 
pegawai PT. Taspen (Persero) Cabang Surakarta serta untuk 




Setelah melakukan analisis mengenai aktivitas sistem pengendalian 
internal terhadap penerimaan kas dan pengeluaran kas yang ada pada PT. 
Taspen (Persero) Cabang Surakarta serta berdasarkan atas kesimpulan yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka saran yang dapat penulis kemukakan 
adalah : 
4. Sebaiknya dibentuk dana cadangan atau dana kas kecil pada PT. 
Taspen (Persero) Cabang Surakarta untuk pembayaran THT dan 
Pensiun. Sehingga tidak perlu diadakan koreksi apabila ada 
pembayaran diluar proyeksi. 
5. Perlunya pengawasan yang  ketat terhadap dokumen yang berkaitan 
dengan pengajuan klaim untuk menghindari penyalahgunaan oleh 
pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab. 
6. Sebaiknya pada pembuatan rancangan proyeksi maupun proyeksi 
dalam prosedur pengeluaran kas benar-benar dihitung dengan cermat 
oleh Bagian Pelayanan, sehingga apabila terjadi selisih lebih maupun 
selisih kurang tidak perlu diadakan revisi yang mungkin dapat 
menimbulkan kecurangan. Juga efisiensi dan efektifitas operasi 
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